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ABSTRAK

Sitti Amalia Fitrah. 105191112020. Pengaruh Pendidikan TKA/TPA
Terhadap hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa di SDN No. 211
Inpres Campagaya Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. di bimbing oleh
Abd. Rahman Bahtiar dan Andi Mulawakkan Firdaus.

Menurunnya tingkat pengetahuan generasi Islam terutama dalam hal baca
tulis Al-Qur’an karena kurangnya perhatian orang tua yang di tandai dengan
kurangnya tradisi mengaji bersama dan kurangnya pendidikan Agama Islam
pada pendidikan formal, di samping itu ada pendidikan nonformal berupa
pendidikan TKA/TPA yang berfokus pada pendidikan Agama Islam anak. Maka
dari itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pendidikan TKA/TPA terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) di
SDN No. 211 Inpres Campagaya.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif.
dimana pengumpulan data berasal dari hasil penyebaran kuesioner, wawancara,
dan dukumentasi yang kemudian di analisis hingga mendapatkan hasil hipotesis
dengan koofisien determinasi.

Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Takalar kecamatan Galesong
pada bulan Mei yang berjalan selama 1 minggu dengan teknik penentuan sampel
secara acak atau teknik random sampling dengan jumlah 33 orang siswa.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan
TKA/TPA terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN No. 211
Inpres Campagaya dengan nilai hasil analisis determinasi 0,848 (84,8%) yang
berarti bahwa secara signifikan pendidikan TKA/TPA besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN No. 211 Inpres
Campagaya.

Kata kunci: Pengaruh, TKA/TPA, Hasil belajar PAL.
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ABSTRACT

Sitti Amalia Fitrah. 105191112020. The Influence of TKA/TPA
Education on Students' Islamic Religious Education (PAI) Learning Outcomes at
SDN No. 211 Campagaya Presidential Instruction, Galesong District, Takalar
Regency. guided by Abd. Rahman Bahtiar and Andi Mulawakkan Firdaus.

The decline in the level of knowledge of the Islamic generation,
especially in terms of reading and writing the Qur'an, is due to a lack of parental
attention, which is indicated by the lack of the tradition of reciting the Koran
together and the lack of Islamic religious education in formal education, in
addition there is non-formal education in the form of TKA/TPA education which
focuses on on children's Islamic religious education. Therefore, this research
aims to find out how TKA/TPA education influences Islamic Religious Education
(PAI) learning outcomes at SDN No. 211 Presidential Instruction Campagaya.
This research is research that uses quantitative methods. where data collection
comes from the results of distributing questionnaires, interviews and
documentation which are then analyzed to obtain hypothesis results with
coefficients of determination.

This research was carried out in Takalar district, Galesong sub-district
in May and ran for 1 week using a random sampling technique with a total of 33
students.

The results of the research show that there is an influence of TKA/TPA
education on Islamic Religious Education (PAI) learning outcomes at SDN No.
211 Campagaya Presidential Instruction with a determination analysis result
value of 0.848 (84.8%) which means that TKA/TPA education significantly has a
big influence on Islamic Religious Education (PAI) learning outcomes at SDN No.
211 Presidential Instruction Campagaya.

Keywords: Influence, Al-Qur'an kindergarten/educational park
Al-Qur'an, Islamic religious education learning outcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pengembangan seluruh aspek kepribadian
manusia sampai akhir hayatnya. maksudnya, pendidikan tidak selalu tentang
pelajaran di kelas yang bersifat formal akan tetapi bisa juga pada lingkungan yang
bersifat non formal. kewajiban manusia tidak hanya meningkatkan kecerdasannya,
tapi, juga mengembangkan seluruh aspek dalam dirinya. oleh karena itu,
pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan kepribadian setiap
manusia. Pendidikan mempunyai fungsi dan peran yang besar dalam segi
kehidupan manusia, terlebih lagi pendidikan Agama yang tentunya mempunyai
pengaruh yang sangat besar daripada pendidikan yang lain pada umumnya, apa
lagi yang fokus kepada aspek kognitif.*

Pendidikan Agama Islam di Indonesia menempati posisi penting yang
mendapatkan perhatian yang serius dari kalangan masyarakat dan pemerintah dari
mulai tingkat taman kanak-kanak (TK) sampai dengan tingkat universitas. dan
pendidikan agama merupakan mata pelajaran yang paling penting atau pokok di
sekolah. Ini menunjukkan pentingnya kedudukan pendidikan Agama di sekolah
dan di dalam kehidupan masyarakat pada umumnya. dalam Undang-Undang

Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,

! Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet. Ke-Il, h. 149.



Di katakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk memcerdaskan
kehidupan bangsa dan Mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yakni
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, memililki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap, mandiri dan bertanggungjawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.?

Dengan tujuan pendidikan nasional yang ada, di tekankan bahwa sebuah
ciri khas masyaarakat Indonesia yang di jadikan tujuan pendidikan nasional yaitu
manusia yang taat. agar ketaatan itu dapat di capai , di perlukan adanya
pendidikan keimanan dan ketakwaan. dan itulah Pendidikan Agama. Tujuan
Pendidikan Nasional tersebut, menempati kedudukani tertinggi jika dilihat dari
taksonomi tujuan pendidikan. Ibarat sebuah pohon dimana tujuan pendidikan
nasional sebagai batangnya, sedangkan tujuan kelembagaan (institusional) dan
tujuan pengajaran (kurikuler) adalah sebagai cabang dan rantingnya.

Oleh karena itu, antara tujuan pendidikan nasional, institusional, dan
tujuan kurikuler mempunyai unsur-unsur persenyawaan yang berkaitan. Salah
satu keterkaitannya iyalah, salah satu unsur yang di utamakan dalam rumusan
tujuan pendidikan nasional yaitu tentang tujuan terbentuknya manusia yang taat
kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia. hal ini, menunjukkan
pentingnya pendidikan agama pada tiap lembaga pendidikan di Indonesia baik
pada pendidikan yang bersifat formal (pendidikan sekolah) maupun pada

pendidikan non formal (pendidikan diluar sekolah). Dengan mengacu pada

2 Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Depag RI, 2006), h. 8-9.



rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut Maka di selenggarakannya
pendidikan non formal dengan fokus pendidikan agama islam yang dapat
dikatakan sebagai pengimplementasian dari tujuan pendidikan nasional yang di
dalamnya terkandung nilai strategi tersendiri dalam upaya mengkondisikan
kepribadian anak dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Dan juga sebagai
penunjang proses pendidikan formal dalam sisi pendidikan keagamaan yang pada
umumnya kurang begitu intensif diterima oleh anak didik, dari tingkat taman
kanak-kanak dan SD sederajat.’

Hal itu di laksanakan sebagai penunjang agar umat Islam di Indonesia
dapat menghadapi tantangan kaadaan obyektif umat islam di Indonesia yang di
mana mengandung kelemahan dan sisi-sisi negatif yang perlu penanganan.
Dengan di laksanakannya pendidikan yang berfokus pada pengembangan agama
islam yang menjadi salah satu terobosan yang bisa membantu mengatasi
tantangan tersebut dan harus dikembangkan, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.tantangan keadaan ini, terbatas pada bidang pendidikan dan moral
keagamaan, sebagai suatu fenomena sosial budaya dan kultural, yang tentu saja
tidak terlepas kaitannya dengan masalah sosial lainnya.

Tantangan internal yang ada saat ini yaitu menurunnya tingkat
pengetahuan generasi islam terutama dalam hal baca tulis Al-Qur’an ini di
sebabkan oleh beberapa faktor seperti, kurangnya perhatian orang tua terhadap
anak-anaknya terutama dalam pendidikan Al-Qur’an yang di tandai dengan

kurangnya tradisi mengaji bersama yang dulunya bisa di katakan adalah sebuah

3 Tasyrifin Karim, Panduan Kurikulum dan Pengajaran TKA/TPA, (Jakarta: LPPTKA
BKPRMI Pusat, 2004), h. 26-28.



budaya. Kemudian, lemahnya pendidikan agama islam pada pendidikan formal
yang di tandai dengan di SD misalnya, untuk kelas I, II,1I1 hanya 2 jam (2x40
menit) dan untuk kelas 1V, V dan VI ditambah | jam menjadi 3 jam (dalam satu
minggu). Dalam penerapan kurikulum Pendidikan Dasar 9 tahun (mulai tahun
1994/1995), hanyalah 2 jam untuk semua tingkatan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi awal peneliti di SDN NO.211
Inpres Campagaya di mana hal tersebut di benarkan dengan pemaparan guru
pendidikan agama islam SDN NO.211 Inpres Campagaya yang mengatakan
bahwa:

“ jam pelajaran memang sangat terbatas sebab saya sendiri hanya

masuk 1 kali per minggu di setiap kelas dengan waktu 4 jam atau
(4x35 menit)”

Kelemahan lainnya dalam segi pendekatan kegiatan belajarmengajarnya
yang bersifat klasikal (1 orang guru menghadapi puluhan murid), dengan lebih
sering menggunakan metode ceramah dan hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang di lakukan oleh Raden risky dkk pada tahun (2014)“metode
ceramah merupakan metode yag paling sering di gunakan sejak zaman dahulu
karena menganggap bahwa metode ini adalah metode paling mudah untuk di
lakukan oleh guru namun bagi siswa adalah metode yang membosankan dan
menjadikan siswa pasif dalam pembelajaran™*.akibatnya, Pendidikan Agama itu
nilainya merosot menjadi sekedar 'Pengetahuan Agama' yang bersifat kering.
aspek keterampilan Agama dengan target agar tamat SD, si anak bisa mengaji dan

taat shalat, sangat tipis kemungkinannya, sebab untuk keterampilan baca tulis Al-

4Raden Rizky dkk, Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar PAI di SMA Negeri 44 Jakarta (2014), vol. 10, no.2, h.120



Quran menuntut adanya pendekatan khusus yang sifatnya individunya
(Pendekatan Privat)® masih lemahnya pertahanan dan ketahanan agama islam
menghadapi perkembangan zaman yang semakin canggih di tandai dengan
kondisi umat Islam yang masih lemah dalam penguasaan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK), khususnya teknologi informasi, sementara keakraban dan
keterikatannya terhadap Al-Qur'an pun masih lemah, maka kondisi demikian
dapat membuat umat Islam menjadi obyek serangan budaya Barat yang
notabenenya di dominasi oleh kaum Yahudi dan Nasrani. Begitupin di SDN
NO.211 Inpres Campagaya yang di mana pada observasi awal hasilnya
membuktikan bahwasanya siswa terpengaruh dengan kecanggihan teknologi dan
segala hal menarik yang telah di tawarkan sehingga siswa lebih banyak waktu
menikmati dunia dengan bermain game dari pada belajar tentang Al-Qur’an dan
pelajaran Agama Islam lainnya.

Tantangan yang bersifat eksternal ini adalah berupa gerakan pemikiran
dan aksi. Aksi yang bersifat kultural maupun sturktural yang berasal dari
kelompok yang berpijak pada basis pemikiran non Islam, yang secara langsung
maupun tidak langsung telah menjadikan umat Islam sebagai sasaran gempuran
mereka.

Namun mulai nampak adanya gerakan-gerakan perbaikan yang dipelopori
oleh para ulama dan cendekiawan muslim, yang dalam terpojokannya oleh

serangan budaya luar itu mereka bertahan pada tembok-tembok pertahanan

5> Syamsuddin. MZ, Kebijaksanaan Umum dan Kiat Sukses Penelolaan TKA/TPA
alQur'an, (Jakarta: LPPTKA BKPRMI DKI JAYA, 1996), cet. Ke-1ll, h. 8-10.



akidahnya, lalu bangkit mengadakan perlawanan dan berusaha merebut senjata
IPTEK melalui proses alih teknologi dan lain sebagainya.

Dari Amalia dan siska (2023) dengan hasil penelitian yang mengataka
bahwa model pembelajaran Al-Qur’an pada pendidikan TKA/TPA di kota
banjarmasin menggunakan model direct instructiondalam berbagai metode seperti
metode iqgro, tilawah, ataupun metode ummi sedangkan peran guru dalam
pemeblajaran Al-Qur’an ialah sebagai pengajar, pendidik, pembimbing, teladan,
administrator, evaluator, dan inspirator.

Pendidikan TKA/TPA merupakan pendidikan islam non formal dimana di
dalamnya memuat tentang pembelajaran yang berfokus pada keagamaan dengan
mengacu pada sumber utamanya, yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah. Hal itu pun
diatasi dan disesuaikan dengan taraf perkembangan anak, yaitu untuk kelompok
Taman Kanak-kanak Al-Qurian (TKA) untuk anak usia 4-6 tahun, sedangkan
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) untuk anak usia 7-12 tahun (usia SD/MI).
Dengan demikian, porsi pengajaran tertentu yang kurang memungkinkan dapat
tercapai secara tuntas melalui pendidikan sekolah formal. misalnya, pengajaran
baca tulis Al-Qur'an, pengajaran shalat, hafalan ayat-ayat Al-Qur'an, do'a-do'a
harian, penanaman akidah akhlak dan sejenisnya.®

Di SDN No 211 Inpres Campagaya sebagian besar siswanya juga
melakukan pendidikan TKA/TPA. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
melakuakan penelitian tentang bagaimana pengaruh pendidilan TKA/TPA

Terhadap hasil belajar PAI siswa di SDN No 211 Inpres Campagaya.

& As'ad Humam, dkk, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan Membaca,
Menulis dan Memahami al-Qur'an (M3A) , (Yogyakarta: Balai Peneliian dan Pengembangan
Sistem Pengajaran Baca Tulis al-Qur'an LPTQ Nasional, 2001), cet. Ke-XII, h. 7



B. Rumusan masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam siswa di
SDN No.211 Inpres Campagaya?

2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SDN No. 211
Inpres Campagaya?

3. Bagaiamana pengaruh Pendidikan TKA/TPA terhadap hasil belajar

Pendidikan Agama Islam siswa di SDN No.211 Inpres Campagaya?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan
Agama Islam siswa di SDN No.211 Inpres Campagaya!
2. Untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar pendidikan Agama Islam siswa
di SDN No. 211 Inpres Campagaya!
3. Untuk mengetahui Bagaiamana pengaruh Pendidikan TKA/TPA terhadap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SDN No.211 Inpres

Campagaya!

D. Manfaat penelitian
1. Untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SDN No.211 Inpres
Campagaya .
2. Untuk memberitahukan bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam

siswa di SDN No.211 Inpres Campagaya.



3. Untuk menambah pengetahuan tentang pendidikan TKA/TPA dan
pengaruhnya untuk hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SDN

No.211 Inpres Campagaya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan TKA/TPA

Setiap orang memperoleh pengetahuan memahaminya dan memiliki
akhlak mulia tentu dengan jalan pendidikan. untuk menggali pribadi seseorang
agar menjadi orang yang cerdas dan berakhlak mulia adalah bagian dari proses
pendidikan.” Sekolah , madrasa dan sejenisnya adalah tempat menuntut ilmu
secara formal, walaupin begitu pendidikan juga bisa di dapatkan di non formal®
ilmu juga bisa di peroleh dari mengajar diri sendiri (self intruction). Subjek
pendidikan sebenarnya sudah di rangkum oleh surah dalam Al-Qur’an pada surah

Ar-Rahman [55]:1-4 sebagai berikut:

> ) i M L) sz @ \1}‘7G/
¢ i aaley Sy glay Glod ey Haas
Terjemahnya:

Yang maha pengasih, dialah yang mengajarkan Al-Qur’an, dialah yang

menciptakan manusia, dialah yang mengajarinya pandai menjelaskan.®

Ayat di atas memaparkan bahwa Allah menciptakan manusia hingga iya
pandai berbicara juga mengajarkan Al-Qur’an padanya agar manusia memahami
kandungan Al-Qur’an dan tau arti penting pendidikan agar iya mengetahui cara

bersyukur atas nikmat Allah yang di anugerahkan kepadanya. Allah juga

"Patoni,Ahmad. Metodologi Pendidikan Islam. (Jakarta :Bina 1lmu,2014) H.15.

8Rohinah , M.Noor . KH. Hasyim Asy’ari Memodernisasi Nu & Pendidikan Islam,( Jakarta
: Grafindo Khazanah llmu 2010),H 27.

%Al-Halim, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (2014). h.531
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memberikan pelajaran kepada manusia agar bisa berbicara dengan jujur termasuk
dalam menyampaikan ilmunya kepada orang lain sehinnga sutu saat nanti
pendidikan yang di peroleh tidak hanya berhenti pada dirinya tapi juga untuk
orang banyak.°

Visi dan misi salam bidang kesejahteraan adalah satunya mencerdaskan
kehidupan anak bangsa, menurut teori salah satu faktor kaitannya erat pada aspek
pendidikan untuk membangun tatanan masyarakat yang penuh keadilan,
memperoleh kemakmuran bersama, dan untuk menciptakan tatanan masyarakat
madani atau masyarakat yang demokratis, terbuka, dan berkeadilan sebagaimana
dasar negara kesatuan Republik Indonesia ( pancasila dan UUD 1945).!

Secara struktur pendidikan di Indonesia mengacu pada Undang-Undang.
Baik pasal mengenai pendidikan maupun pasal mengenai kebudayaan. Bisa di
lihat pasal 31 ayat 2 padal berikut ini: “tiap-tiap warga negara berhak untuk

13

mendapatkan pengajaran dan pendidikan “ sedang ayat 2 pasal 31 berbunyi:
“pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran
nasional, yang di aturoleh Undang-Undang “ dalam pasal ini kandung maksud
bahwa pemerintah harus mengadakan satu sistem pendidikan nasional (SD kecil,
SD pamong, SMP terbuka dan sistem belajar jarak jauh)*?

Kewajiban pendidikan seperti yang tercantum pada 3 pilar pendidikan
orang tua, masyarakat dan pemerintah, memberi kebebasan masyarakat untuk

berperan dalam mencerdaskan bangsa. Pendidikan agama pada anak menjadi

tanggung

ONuhardi. As-Sabiqun: Pendidikan Anak Usia Dini v 1,n0.1(2019)., h.82.
“Musthofa, Rembangy. Pendidikan Transformatif, (2010). H.5
2Maunah, Binti. Landasan Pendidikan, (2013). h. 19-20
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jawab 3 pilar tersebut sebab sekarang ini ada gejala terjadinya persepsi arti
pendidikan semata-mata sebagai instruction (pengajaran) yang intinya transfer
ilmu.’® Berkaitan dengan hal demikian untuk anak usia dini atau pra sekolah di
buatkan di rumah taman bermain yang sekaligus untuk belajar yaitu (TKA/TPA)
atau sekolah bermain.

Taman pendidikan Al-Qur’an (TKA/TPA) adalah sebuah pendidikan non
formal di bidang keagamaan yang berbasis komunikasi muslim yang menjadikan
Al-Qur’an sebagai materi utamanya, serta materi keagamaan lainnya.

Taman bermain islam atau taman pendidikan Al-Qur’an (TKA/TPA)
adalah wadah mengantarkan anak didik untuk mendapat pendidikan Al-Qur’an.
Lembaga ini di peruntukkan kepada anak usia 5-12 tahun.**

1. Tujuan pengajaran TKA/TPA.
a. Tujuan pengajaran taman kanak-kanak Al-Qur’an

1) Santri dapat mengagumi dan mencintai Al-Qur’an sebagai bacaan
istimewa dan pedoman utama.

2) Santri dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar
menjadikannya kebiasaan sehari-hari yang disenangi.

3) Santri dapat mengerjakan shalat lima waktu dengan tata cara yang
benar.

4) Santri dapat menguasai sejumlah hafalan surat pendek dan doa

harian.

13patmonodewo, Soemiarti. Pendidikan Anak Prasekolah .( Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013) H.19.

14Tim Peneliti AMM Dalam Sumiatun,Siti.“Pelaksanaan Program Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) Roudlotut Ta'limin Qur’an Di Desa Karangrejo Lor Jakenan Pati”(Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negri,2013) , H.19
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5) Santri dapat berperilaku sosial yang baik sesuai tuntutan Islam dan
pengalaman pendidikannya.

6) Santri dapat menguasai dasar-dasar kaidah penulisan huruf Arab
yang benar.

b. Tujuan Pengajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an

1) Santri dapat mengagumi dan mencintai Al-Qur’an sebagai bacaan
istimewa dim pedoman utama.

2) Santri dapat terbiasa membaca Al-Qur’an dengan lancar dan fasih
serta memahami hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah ilmu
tajwid.

3) Santri dapat mengerjakan shalat lima waktu dengan tata cara yang
benar dan menyadarinya sebagai kewajiban sehari-hari.

4) Santri dapat menguasai sejumlah hafalan surat pendek dan doa
harian.

5) Santri dapat mengembangkan perilaku sosial yang baik sesuai
tuntutan Islam.

6) Santri dapat menulis huruf Arab dengan baik dan benar.

2. Ruang lingkup pendidikan TKA/TPA.

Bahan ajar TKA/TPA ada dua yaitu, materi pokok dan materi
penunjang. materi yang di maksud merupakan materi yang wajib di
ketahui oleh santri dan menjadi alat ukur penentuan kelulusan santri,
sedangkan materi penunjang adalah materi-materi yang juga penting tapi

tidak di jadikan alat ukur kelulusan santri.
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a. Materi pokok
1). Bacaan iqro’
2). Hafalan bacaan shalat dan bacaan surah pendek.
3). Hafalan ayat pilihan.
b. Materi penunjang
1). Do’a dan adap harian
2). Dinul islam
3). Tahsinul kitabah dan muatan lokal®®
Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwasanya pendidikan
TKA/TPA merupakan sebuah lembaga pendidikan non formal yang di khususkan
untuk membina generasi muda islam yang menjadikan Al-Qur’an sebagai
pembelajaran utama yang tujuannya agar generasi muda Islam bisa lebih
mendalami  Al-Qur’an yang merupakan pedoman umat Islam sekaligus
menciptakan generasi dengan akhlak dan keimanan yang baik.

B. Hasil belajar pendidikan agama islam

Sebelum membahas tentang hasil belajar pendidikan Agama Islam,
terlebih dahulu di bahas mengenai pendidikan Agama Islam ya itu sebagai beriku:

1. Pengertian pendidikan Agama Islam
Menurut zuhairini, pendidikan Agama Islam adalah usaha yang di

lakukan dalam keadaan sadar untuk membentuk kepribadian peserta didik

Hasnah.(2011). Peranan Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an/Taman Pendidikan AI-Qur’an
(TKA/TPA) Terhadap Pembentukan Akhlak Anak Di Desa Maradekaya Kec.Bajeng Kab. Gowa.
H. 14-17.
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Secara sistematis dan pragmatis agar kehidupannya sejalan dengan ajaran
Islam sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat!®

Sedangkan menurut U. syamsuddin, Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar berupa bimbingan dan asuhan kepada siswa supaya
kelas setelah usai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan
ajaran agama islam dan menjadikannya sebagai padangan hidup ( way of
life).t’

Menurut ramayulis, Pendidikan agama islam merupakan upaya
sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa untuk mengenal,
mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-
Qur’an dan Al-hadist, melalui kegiatan bumbingan, pegajaran, latihan,
serta pengalaman.®

Jadi, pendidikan agama islam adalah usaha secara di sadari dan di
lakukan oleh orang tua ,masyarakat dan pemerintah, untuk memahami dan
menerapkan ajaran Agama Islam dengan baik. Karna pendidikan agama
islam sangat penting untuk kehidupan dunia dan akhirat sekaligus untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional maka pendidikan Agama Islam

harus di ajarkan dan di terapkan sejak anak kecil.

H.11.

16 Zuharini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Aama Islam (Malang UIN Prees 2004),

17U. Syamsuddin MZ,H. Tasyrifin Karim, Dan Mansudi AR, Panduan Kurikulum Dan

Pengajaran TKA/TPA, (Jakarta: LPPTKA BKPRMI Pusat), H. 28-31.

18Ramayulis,(2005) Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia) cet.4, h.21.
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Landasan pendidikan Agama Islam yaitu, di rangkum dalam surah

Al-bagarah [2]:132. Sebagai berikut.

- P z L
INFIERZATRRY. L7 > NI A I IR L . e P AT S A P v
N Gl AST shalal @l () (i 38R 540 Aa ) g (s
+ ast> 3 2T AF| ThLan
O3allan 2515 V) (i 3l
Terjemahnya:
Dan lbrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, demikian
pula Yakub. "wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih
Agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
Muslim."®
Ayat di atas telah menjelaskan bahwa dari sejak masa nabi ibrahim , Allah
swt. Telah menetapkan Agama Islam adalah Agama yang paling benar dan Allah
menyuruhnya untuk menyebar luasakan Agama Islam termasuk kepada anak-
anaknya
Maka untuk mewujudkan hal tersebut di butuhkan pendidikan Agama
Islam yang di mana perupakan pendidikan formal yang bertujuan untuk
membagun generasi islam yang beriman dan berakhlak mulia.?
a. Ruang lingkup pendidikan agama islam.
Pedidikan Agama lIslam secara menyeluruh dalam lingkup Al-
Qur’an dan hadist, keimanan, akhlak, figih/ibadah, dan sejarah, sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup dari pendidikan Agama Islam ialah

perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia

1¥0p.cit, h.20.
20Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran Dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2006), H.4.
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dengan Allah SWT . Diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya dan
juga lingkungannya?®!

Mengenai tentang hubungan manusia kepada Allah tentu yang
paling utama adalah ibadah shalatnya, maka pendidikan mengenai tentang

shalat harus di pertegas dan di perketat seperti bunyi hadist berikut ini:

2 51 il 3 @gggaﬁj;ﬂ;;ﬁg;‘ssyj 35

_ oy
3

@M' Al Lff' eg_m”i: \53;53 ¢ nga:./ &) éij cL@_\lc
Artinya:

“ Dari Abdullah bin amr radiallahu anhu ia berkata
‘Rasulullah sallallhu alai wasallam bersabda: perintahkanlah anak
kalia shalat ketika berumur 7 tahun dan pukullah mereka jika
meninggalkan shalat ketika-memasuki umur 10 tahu” (riwayatAbu
dawud).??

Juga ada banyak lagi seperti membaca Al-Qur’an, berpuasa,
berzakat, dan berhaji.

Kemudian tentang hubungan antar manusia yaitu dengan berbuat
baik kepada sesame manusia saling membantu satu sama lain jikala ada
yang kesulitan dan saling menghargai antara satu sama lain.

b. Tujuan pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam di memiliki tujuan untuk memupuk dan

menambah keimanan dengan pemberian materi pengetahuan, penghayatan,

ZLAbd Majid Dan Dian Andayani , Pendidikan Karakter Perspektif Islam ,(Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 2011). H. 130.

22Abdullah Jawawi, Hadits Perintah Shalat Pada Anak Usia 7-10 Tahun Dalam
Perspektif Psikologi Perkembangan, VVol.13, No.1 (1 Juni 2020), H.781.
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Pengalaman, jugaa pengamalan tentang agama islam sehingga siswa dapat
menjadi manusia muslim yang tumbuh dalam hal keimanan , ketakwaan,
berbangsa dan bernegara dan juga dapat melanjutkan ke jenjang lebih baik
lagi.?

Secara umum, tujuan pendidikan Agama Islam ialah mendidik
generasi islam agar bisa menjadi seorang muslimah sejati, yang teguh
imannya, beramal soleh dan berakhlak mulia , sampai iya menjadi pribadi
yang sanggup berdiri di kaki sendiri, mengapdi kepada Allah SWT dan
menyayangi sesama manusia.?*

2. Hasil Belajar

Para ahli mengonsepkan hasil belajara kedalam pandangan yang
bervariasi pada umumnya mereka mengatakan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan-kemampuan yang di miliki peserta didik dari
kegiatan pembelajaran atau latihan-latihan yang di tampakkan oleh dengan
adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajarnya. hasil
belajar dalam konteks ini merupakan penguasaan yang telah di raih oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan tujuan yang telah di
tetapkan. Hasil belajar dalam kerangka ini mencakup ranah kognitif,

afektif, dan psikomotorik.?®

B1bid .h. 135

24Mahmud Yunus , Metodik Khusus Pendidikan Agama. (Jakarta. PT. HIDAKARYA
Agung 1992) Cet.Ke-17 h. 13

5 Dirgantara Wicaksono Dan Iswan. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Di Kelas IV Sekolah Dasar
Muhammadiyah 12 Pamulang Banten (2019), VVol.3 No.2, h. 114.
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Jadi, hasil belajar merupakan capaian/hasil dari usaha peserta didik
dalam proses pembelajaran yang telah di lalui begitupun dalam pendidikan
agama islam maka hasil belajar peserta didik merupakan capaian peserta
didik dalam hal keagamaan yang telah di pelajari selama ini.

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar murid.

Slameto (2010) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar adalah faktor dari dalam dan dari luar. 2°

Faktor yang dapat mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri peserta didik itu
sendiri berupa kondisi jasmani dan rohani anak itu sendiri yang
mencakup:

a) Aspek psikologis

Kondisi umum organ tubuh mempengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi
tingkat kebugaran kondisi tubuh maka semakin tinggi peluang
keberhasilan belajar yang di capai.

b) Aspek psikologis

Pada bagian ini mencakup tingkat kecerdasan peserta didik itu
sendiri, sikap siswa, bakat, minat,

2) Faktor eksternal, yang berasal dari luar diri peserta didik ialah:

Berupa aspek lingkungan sosial dan non-sosial

a) Temana kelas

% Fitriani, Pengaruh Motivasi Belajar Dan Di Siplin Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa
Di SMP Karya Indah Kecamatan Tapung. (2016), Vol. 4, No.2, h 138.
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b) kondisi alam
c) Rumah
d) Sekolah
e) Sarana belajar .%’
3. Pengertian evaluasi belajar
Evaluasi secara istilah berasal dari bahasa inggris , yaitu evaluation. dalam
buku essential of education yang di tilis oleh edwin wand and gerald w. brown
mengatakan bahwa evaluation refer to the act orprosses to determining the value
of something, yaitu evaluasi merupakan sebuah tindakan atau sebuah proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu. Sesuai dengan pandangan di atas maka menurut
Wayan nurkencana dan P.P.N. sumantana, evaluasi bisa di artikan sebagai
tindakan atau sebuah proses untuk menentukan nilai sebagai sesuatu dalam
bidang pendidikan atau segala sesuatu yang ada kaitannya dengan bisang
pendidikan.?®
i. Fungsi evaluasi
Dari pengertian di atas maka fungsi dari evaluasi ialah:
1) Evaluasi berfungsi selektif.
Dengan di lakukannya evaluasi maka guru mengadakan seleksi pada
siswanya dengan maksud memilih siswa yang dapat di terima di
sekolah elit, untuk memilih siswa yang bisa naik kelas dan untuk

menyeleksi kelemahan dan sebabnya.

2"Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Rosda
Karya, 2002 ), h.136-139.
2|bid. h. 17-19.
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2) Evaluasi berfungsi diagnostik.
Apabila alat yang di gunakan dalam pelaksanaan evaluasi cukup
memenuhi syarat, maka dengan melihat hasilnya guru bisa
menyimpulkan kelemahan siswa, dan sebab-sebabnya.
3) Evaluasi berfungsi sebagai penetapan
Agar bisa menentukan dengan pasti di mana kelompok siswa yang
tepat maka di laksanakan kegiatan evaluasi sekelompok siswa yang
memiliki hasil evaluasi yang sama maka di kelompokkan menjadi satu
dam pembelajaran.
4) Evaluasi berfungsi sebagai pengukur keberhasilan
Fungsi ini di peruntukkan agar dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan suatu program yang telah di terapkan.?
b. Tujuan evaluasi pembelajaran
Tujuan utama melakukan evaluasi dalam pendidikan adalah untuk
mendapatkan informas yang akurat mengenai pencapaian tujuan
instruksional oleh siswa, sehingga dapat di upayakan tindak lanjutnya
yang merupakan fungsi dari evaluasi.
Selain itu ada juga beberapa tujuan dari evaluasi yaitu sebagai berikut:
1) Menilai ketercapaian tujuan.
Untuk mengetahui sejaun mana tujuan yang telah di tetapkan telah

terlaksana.

2Suarga. Hakikat, Tujuan Dan Fungsi Evaluasi Dalam Pengembangan
Pembelajaran,(2019).. Vol. 8 No. 2.h .334-335.
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Mengukur macam-macam aspek pelajaran yang bervariasi.
Belajar dikategorikan sebagai kognitif, afektif, dan psikomotorik. Batasan
tersebut umumnya dikaitkan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
nilai. Semua tipe belajar sebaiknya di evaluasi dalam proporsi yang tepat.
Jika guru menyatakan proporsi sama maka siswa dapat menekankan dalam
belajar dengan proporsi yang digunakan guru dalam mengevaluasi
sehingga mereka dapat menyesuaikan dalam belajar. guru memilih sarana
evaluasi pada umumnya sesuai dengan tipe tujuan. proses ini menjadikan
lebih mudah di laksanakan, jika seorang guru menyatakan tujuan dan
merencanakan evaluasi secara berkaitan.
Memotivasi belajar siswa.
Evaluasi juga harus dapat memotivasi belajar siswa. Guru harus menguasai
bermacam-macam teknik memotivasi, tetapi masih sedikit di antara guru-
guru yang mengetahui teknik motivasi yang berkaitan dengan evaluasi.
Dari penelitian menunjukkan bahwa evaluasi memotivasi belajar
siswa sesaat memang betul, tetapi untuk jangka panjang masih diragukan,
Hasil evaluasi menstimulasi tindakan siswa. Rating hasil evaluasi yang
baik dapat menimbulkan semangat atau dorongan untuk meningkatkan
atau mempertahankannya yang akhirnya memotivasi belajar siswa secara
kontinu.
Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.
Keterkaitan evaluasi dengan instruksional adalah sangat erat. Hal

ini karena evaluasi merupakan bagian dari instruksional.di samping itu,
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antara instruksional dengan kurikulum saling berkaitan. Beberapa guru
seringkali mengubah prosedur evaluasi dan metode mengajar yang
menurut mereka penting dan cocok, perubahan itu akan tepat, jika
memang didasarkan pada hasil evaluasi secara luas.

Menentukan tindak lanjut hasil penilaian.

Yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal
program pendidikan dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya.
Kegagalan para siswa dalam hasil belajar yang dicapainya hendaknya
tidak dipandang sebagai kekurangan pada diri siswa semata-mata, tetapi
juga bias disebabkan oleh kesalahan strategi dalam melaksanakan program
pengajaran. misalnya kekurang tepatan dalam memilih metode dan alat
bantu mengajar.*

Sesuai dengan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belajar pendidikan agama islam merupakah hasil dari proses belajar
siswa yang telah di evaluasi oleh guru dan menghasilkan sebuah nilai

dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam.

C. Penelitian relevan.

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang kali ini akan

di lakukan, akan tetapi ada perbedaan sudut pandang antara peneliti sebelumnya

dengan penulis yang akan meneliti di antaranya adalah penelitian sebagai berikut:

Wahyudin Nur Nasution (2018) dengan judul pengaruh strategi

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pendidikan Agama

30 Ibid h. 333-334.
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Islam (PAI) “hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa siswa yang mempunyai
motivasi yang tinggidalam belajar, strategi pembelajaran yang kontekstual
rupanya mampu memberikan hasil belajar yang tinngi, sedangkan untuk siswa
yang memiliki motivasi belajar yang rendah, strategi belajar deduktif tidak lebih
tinggi daripada hasil belajar pai sisswa yang menggunakan strategi pembelajaran
kontesktual 3!

Sedangkan Nur Qomariah Panjaitan, dkk. (2020) yang berjudul pengaruh
media pembelajaran digital animasi dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar
pendidikan agama islam anak *“ hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa secara
keseluruhan hasil belajar pendidikan agama islam kelompok anak ysng
menggunakan media pembelajaran animasi lebih tinggi di banding dengan
kelompok anak yang menggunakan media belajar digital storrytelling. Sebab
pembelajaran animasi lebih menarik minat siswa dan membuat siswa lebih cepat
mengerti.32

Sedangkan Wahyu Bagja Sulfemi (2018) dengan judul pengaruh disiplin
ibadah sholat, ligkungan shalat, dan intelegensi terhadap hasil belajar peserta
didik mata pelajaran pendidikan agama islam  “hasil  penelitian
mengidentifikasikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
variabel X1,X2,X3 dan variabel terikat Y (hasil belajar).dengan demikian, jika
seseorang terbiasa dengan suasana di siplin dan khusyu’ dalam mengerjakan

shalat maka dalam pembelajarn iya juga akan di siplin dan mudah untuk

$lwahyudin Nur Nasution, Pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAIl),(perdana publishing, Medan ,2018), h.83.

32 Nur Qomariah Panjaitan, Dkk. Pengaruh Media Pembelajaran Digital Anumasi Dan
Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Anak, (,2020), vol. 4, h. 595
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konsentrasi, dan jika hal itu terjadi maka niscaya hasil belajar akan tinggi.
Linngkungan sekolah merupakan salah satu sarana terpenting dalam seuah
sekolah. Sebab tanpa lingkungan proses belajar mengajar tidak akan terlaksana
dengan baik dan tepat. siswa yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
masalah yang di hadapi, sehingga semakin tinggi kemampuan siswa untuk
menyelesaikan masalah maka semakin tinggi pula hasil belajar. Dari penelitian ini
di simpulkan bahwa di siplin ibadah sholat, lingkungan dan intelegensi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.*
Dari penelitian di atas relevan dengan penelitian yang akan di lakukan
penulis, namun ada perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, seperti
contohnya pada penelitian yang Wahyudin Nur Nasution ia meneliti tentang
pengaruh strategi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar PAI , sedangkan Nur
gomariah panjaitan, dkk. Meneliti tentang pengaruh media pembelajaran digital
animasi dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam
anak, dan juga penelitian yang di lakukan oleh wahyu bagja sulfemi yang meneliti
tentang pengaruh disiplin ibadah sholat, ligkungan shalat, dan intelegensi terhadap
hasil belajar peserta didik mata pelajaran pendidikan Agama Islam , sedangkan
penelitian yang akan di lakukan penulis adalah penelian tentang pengaruh
pendidikan TKA/TPA terhadap hasil belajar pendidikan agama islam (PAI)

siswa.

3Wahyu Bagja Sulfemi, Pengaruh Disiplin Ibadah Sholat, Lingkungan Sekolah, Dan
Intelegensi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
(2018), Vol.16, No. 2, h. 176
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Pengaruh pendidikan TKA/TPA
terhadap hasil belajar PAI siswa
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E. Hipotesis penelitian

Hipotesis merupakan dugaan awal atau jawaban awal yang masih bisa
berubah terhadap sebuah masalah penelitian yang secara teoritis di anggap paling
mendekati kebenaran penelitian yang akan di lakukan.3*

Hipotesis terbagi menjadi 2 yaitu hipotesis nihil/nol (Ho) dan hipotesis
alternatife (Ha).

1. Hipotesis nihil/nol (Ho) merupakan hipotesis yang menyatakan tidak
adanya hubungan antara variabel , misalnya pada penelitian kali ini yaitu
tidak adanya pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y, hipotesis nihil/nol
adalah hipitesis yang tidak ada afek, pengaruh, atau tidak ada apa-apanya.

2. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) atau hipotesis kerja menyatakan bahwa
ada hubungan antara variabel, hipotesis ini lawan dari hipotesis null, yaitu
hipotesis yang mengungkapkan adanya perbedaan, efek, dan pengaruh
serta ada apa-apanya dengan berbagai alternatif, misalnya pada penelitian
ini yaitu Variabel X memiliki pengaruh terhadap Variabel Y .*°
Dan adapun hipotesis yang penulis Tarik pada penelitian ini yaitu ada

pengaruh pendidikan TKA/TPA terhadap hasil belajar pendidikan agama islam

(PAI) siswa di SDN No. 211 Inpres Campagaya.

3L inda Fatmawati, Pengaruh Hasil Belajar Pai Terhadap Akhlak Siswa Kelas Viii Smp
Negeri 13 Malang, Central Library Of Malik Ibrahim State Islamic University Of Malang, (2018),
h.7.

%5M.Zaki Dan Saiman, Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam Pengujian
Hipotesis Penelitian, (2021), Vol. 4, No. 2, h.117.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang di lakukann adalah kuantitatif penelitian ini
merupakan jenis penelitin yang menggunakan data dengan cara mendeskripsikan
dan menggambarkan data yang telah di kumpulkan sesuai dengan kenyataan di
lapangan.

Penelitian kuantitatif ini memakai pendekatan corelational research
(pendekatan korelasi). Penelitian dengan pendekatan korelasi merupakan
penelitian yang proses untuk menemukan adanya hubungan/ keterkaitan atau tidak
dan jika ada, maka seberapa erat kaitan dari hubungan itu. Penelitian ini
menganalisis dua variabel atau lebih yaitu sejauh mana variabel satu saling terkait

dengan variabel lainnya. %
B. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SDN No. 211 Inpres Campagaya yang
beralamat di desa campagaya, kecamatan galesong, kabupaten takalar. Dan

penelitian ini akan di laksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/ 2024.

%Sugiyono.Metode Penelitian Kombinasi. Bandung : Alfabeta,(2015), h. 192,
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C. Populasi dan sampel.

Tehnik sampel dalam penelitian ini di ambil menggunakan rondom
samplim yang artinya penganbilan sampel dengan cara acak, dan dengan ini
setiap populasi berkesempatan untuk menjadi anggota sampel.

Populasi merupakan subyek keseluruhan dari penelitian, obyek penelitian
bisa berupa berupa makhluk hidup, benda, metode, sistem, peristiwa, dan lain
sebagainya. Populasi dalam penelitian ini merupaka siswa di SDN No.211 Inpres
campagaya tahun ajaran 2023-2024 yang berjumla 124 orang siswa. dari populasi
tersebut yang di jadikan sampel sebanyak 33 orang siswa..’” yang berasal dari
kelas IV dan V.

Tabel 3.1
Populasi dan sampel

Tahun pelajaran 2023/2024

Populasi Sampel Kelas Sampel

124 33 IV dan V

D. Instrumen penelitian
Instrumen adalah suatu alat yang secara akademis bisa di gunakan untuk
mengukur objek atau sebagai alat untuk mengumpulkan data tentang suatu

variabel .3

37 Abdul Rahim . Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang
Studi PAI, (2011).h. 29.

38Baso Intang Sappaile, Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan, Researchgate, (2007)
h.1.
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Pada penelitian ini instrumen yang akan di gunakan adalah kuesioner yang

merupakan sebuah alat pengumpulan data primer demgan menggunakan metode

survei untuk mendapatkan opini responden atau objek penelitian. Adapun cara

mendistribusikan instrumen ini yaitu dengan cara secara langsung oleh peneliti.

teliti tentang sikap, opini, serta harapan dan responden.

hasil

Instrumrn ini digunakan untuk mendapatkan informasi objek yang akan di

Pada penelitian ini menggunakan pengaruh pendidikan TKA/TPA dengan

instrumennya adalah:

belajar siswa pada mata pembelajaran PAl.

Tabel 3. 2

Kisi-kisi instrumen penelitian

Dan adapun Kkisi-kisi

A. Pendidikan Tka/Tpa
Jumlaj
No Indikator Pertanyaan persentase
1 | Bimbingan Pengetahuan 1,2,3,4,5,6 6(40%)
tentang Al-Qur’an
2 | Bimbingan Pengetahuan 7,8 2(14%)
tentang sejarah islam
3 | Bimbingan dan Pengawasan | 9,10,11,12,13,14,11,15 | 7(46 %)
guru terhadap ibadah santri
Jumlah L5 15(100%)
B. Hasil belajar pendidikan Agama islam PAI
Pertanyaan Jumlah
No IndiKator positif Negative | persentase
Keaktifan siswa dalam 1,2,3,4,5,6,7, 8(50%)

pembelajaran PAI, keaktifan
siswa dalam menjawab
pertanyaan keagamaan dan

8

39 Isti Pujihastuti, Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian, CEFARS (2010), Cet. 2, h. 44,
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pertanyaan keagamaan

Kedisiplinan siswa dalam hal 9,10,11,2,13 | 14,15,16 8(50%)
ibadah agama islam yaitu
mematuhi dan melanggar perintah
Allah SWT.

Jumlah 13 3 16(100%)

E. Teknik pengumpulan data

Teknik yang di pakai dalam mengumpulkan data dari lapangan adalah:

a. Observasi, penulis mengamati secara langsung dan mencatat segala
objek yang ada di lapangan untuk memperoleh data dan keterangan-
keterangan yang real.

b. Wawancara, penulis melakukan wawancara langsung dengan guru
mata pelajaran PAI.

c. Angket, penulis memberikan angket kepada siswa yang di pilih
sebagai sampel lalu di suruh isi kemudian hasilnya di analisis.

d. Dokumentasi, penulis mencatat data-data yang relevan penelitian
kemudian di dokumentasikan. Di sini penulis harus memperoleh data-
data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama

islam kelas 1V di SDN No, 211 Inpres Campagaya.*°

F. Teknik analisis data
Analisis data pada penelitian ini di gunakan yaitu agar dapat mengetahui
ada atau tidaknya korelasi antara dua variabel. Maka sebelum kegiatan analisis

data, penulis harus melaksanakan hal berikut:

“Olbid h. 29-30.
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1. Editing yaitu, memeriksa kelengkapan dan pengisian angket yang telah

3

di kumpulkan.
Skoring yaitu, langkah untuk menentukan skor dalam hasil penelitian,
menetapkan bahwa untuk tanggapan yang menjawab di beri bobot nilai

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Pertanyaan Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Tabulating yaitu, mentabulasi data jawaban yang telah di kumpulkan
kedalam tabel yang telah di siapkan. Setelah pengumpulan data di
laksanakan selanjutnya adalah menganalisis data dengan analisis
kuantitatif secara deskriptif yang sebelumnya di lakukan presentasenya

dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi sebagai berikut:

F
P= EXlOO%

Keterangan: P= Prosentase
F= frekuensi( jumlah jawaban responden)

N= Number Of Cases
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4. Analisis korelasi product moment yang di pakai untuk mencari
pengaruh variabel X dan variabel Y. dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

NYXY — (EX)(XY)

rxy =
VINEX? — (ZX)?][NTY? - (ZV)?]

keterangan :

rxy = angka indeks korelasi “r”” product moment.

N = Number of cases

> XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

>x = jumlah seluru skor X

Yy = jumlah seluruh skor Y#

Memberikan interpretasi rxy, yaitu memberikan interpretasi sederhana
dengan cara mencocokan hasil perhitungan dengan indeks korelasi “r” product

moment seperti berikut:

41 Anas Sudjono.Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2008) h. 205



33

Tabel 3. 4

Indeks korelasi product moment

Besarnya”r” product moment Interpretasi

0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y
memang terdapat korelasi, akan tetapi
itu sangat lemah hingga korelasi itu di
abaikan (di anggap tidak ada korelasi

di antara variabel X dan variabel Y).

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabek Y

terdapat korelasi yang lemah

0,40-0,70 Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang sedang atau

cukup

0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi

0,90-1,00 Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi yang sangat tinggi

Setelah di berikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r”” product
moment dengan jalan konsultasi pada nilai product moment, maka prosedur
berikutnya secara beratur iyalah:

1. Memutuskan membentuk hipotesis alternatif ( Ha) dan hipotesis nihil atau

hipotesis nol (Ho).
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2. Menguji tingkat kebenaran dan kepalsuan yang telah diajukan dengan cara
membandingkan besarnya “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang
terdapat pada tabel nilai “r” product moment (rt), dengan terlebih dahulu

mencari derajat bebasnya (db) atau degrees of feedomnya (d) yang

rumusnya sebagai berikut:

Df = N-nr
Df = Degrees of feedom
N = Number of cases
nr = Banyak variabel yang dikorelasikan

Setelah hasilnya dicocokan dengan panduan nilai koefisien korelasi “r”
product moment baik pada taraf signifikansi 5% ataupun satu taraf signifikansi
1% kemudian dibuat kesimpulan apakah memiliki korelasi positif yang signifikan

atau tidak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum SDN NO. 211 Inpres Campagaya
1. Sejarah singkat pembangunan SDN No. 211 Inpres Campagaya
SDN No. 211 Inpres Campagaya merupakan sebuah sekolah yang di
bangun di sebuah desa kecil. sekolah ini di bangun di atas tanah seluas sekitar
100 m/segi di mana awal di bangunanya hanya bengunan sederhana bukan gedung
yang mewah. Sekolah ini berlokasi di dusun Campagaya Desa Campagaya
Kecamatan Galesong, kabupaten takalar.
2. Visi dan misi
Visi SDN No. 211 Inpres Campagaya
“Unggul dalam kualitas imtak dan imtek, budi pekerti luhur, berbudays
dan pedulu lingkungan”
Misi SDN No. 211 Inpres Campagaya
a. Menciptakan kegiatan belajar mengajar yang aktif, kreatif, dan inovatif
untuk mencapai daya serap dan ketuntasan belajar yang tinggi.
b. Mengoptimalkan bimbingan untuk mengembangkan bakat dan
kemampuan siswa.
c. Menumbuhkembangkan penghayatan serta pengamalan ajaran agama
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta memiliki budi
pekerti luhur.

d. Mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan lokal dan global.

35
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e. Menumbuhkembangkan minat dan budaya membaca.
f.  Mempersiapkan diri menjadi sekolah berwawasan lingkungan
g. Mewujudkan sekolah bersih dan sehat.
h. Mengoptimalkan kegiatan estrakurikuler.
I. Meningkatkan pembinaan olahraga.
J.  Meningkatkan pembinaan lomba mata pelajaran/ olimpiade.
3. Keadaan gedung sekolah
Keadaan gedung SDN No. 211 Inpres Campagaya dapat di lihat dari data
berikut ini:
Tabel 4.1

Keadaan gedung sekolah di SDN No. 211 Inpres Campagaya

Nama ruangan | jumlah Kondisi Jumlah
Rusak Rusak Baik
ringan berat
Kepala sekolah 1 - - 1 1
Guru d - - 1 1
Belajar 6 - - 6 6
UKS 1 - - 1 1
Lab 1 - - 1 1
Perpustakaan 1 - - 1 1
Gudang 1 - - 1 1
Toilet 2 1 - 1 2
Rumah jaga 1 - - 1 1

4. Keadaan pegawai sekolah
Pegawai sekolah yang berada di SDN NO. 211 Inpres Campagaya

jumlahnya ada 8 orang yang terdiri dari: 1 kepala sekolah; 6 guru; dan 1 penjaga
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sekolah. Untuk lebih jelas lagi deskripsi pegawai sekolah di SDN No. 211 Inpres
Campagaya dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.2

Keadaan pegawai di SDN No. 211 Inpres Campagaya

Tingkat pendidikan Jabatan penugasan
Jenis
No Jabatan Kelami | D2 | D3 | SI | S2 | PN golongan | Non
n PN
L/P 1 " | v
1 | Kepala sekolah - i
2 guru umum P 4 1 3
3 Guru Agama ¥ |
4 | Guru olahraga P 1:
5 Penjaga L 1
sekolah

5. Keadaan siswa-siswi di SDN No. 211 Inpres Campagaya
Keadaan siswa-siswi SDN No. 211 Inpres Campagaya sekarang ini

mencapai jumlah 124 orang dan lebih jelasnya akan di deskripsikan melalui tabel

berikut ini:
Tabel 4.3
Keadaan siswa
No Kelas Jenis kelamin Jumlah total
Lk Pr
Kelas | 18 6 24
Kelas Il 16 15 27
Kelas 111 6 5 11
Kelas IV 12 3 16
Kelas V 7 11 18
Kelas VI 17 11 28
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B. Deskriptif data

Data yang berikut yang tersaji adalah merupakan data hasil penyebaran
angket tentang pendidikan TKA/TPA. dalam penelitian ini penulis menganalisisi
apakah ada pengaruh antara pendidikan TKA/TPA( variabel X) terhadap hasil
belajar pendidikan Agama islam (Variabel Y) sehingga di dapat di ketahui adanya
hubungan signifikan atau tidak di antara variabel keduanya.

Angket yang penulis bagikan berupa pernyataan isian yang kemudian di
bagikan ke peserta didik untuk di isi secara langsung di dalam kelas sebab siswa
adalah objek penelitian dimana iya yang sedang menjalani proses pembelajaran
PAL.

Dalam pengumpulan data yang di lakukan penulis, data di peroleh dari
hasil penyebaran angket, hasil belajar siswa dan di dukung oleh hasil wawancara
dengan guru PAI. Di mana Angket di bagikan kepada siswa kelas 1V dan V yang
merupakan respondenl yang telah di tentukan dari populasi yang ada namun
terlebih dahulu di lakukan uji angket kepada responden lain untuk menguji butir
soal angket yang akan di gunakan pada sampel.

Untuk mengetahui tentang pendidikan Agama Islam (PAI) penulis
mendeskripsikan data yang telah di peroleh dari hasil penyebaran angket dan nilai
akhir semester dan hasil wawancara menggunakan sistem tabulasi dengan

menyajikan data yang di peroleh dalam bentuk tabel.
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1. Uji coba kuesioner

Tabel 4.4

Hasil Uji Angket Variabel X Dan Y.

p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 pl1 p12 p13 pl4 pi5 total

pl

Nama

42

Wahyu hidayat

53
57
55
42

Nurul zahra tussyita
Nur asyifa az-zahra
Nurhikmah

Nur aima

43

Putri aulia ramadhani

Aqil

38
34
40

Fadil

Muh afdal
Muh arya

49

49

Muh igbal ramadhan

47

Rezky langit ramadhan

53
44

Muhammad khairil-H
Muh. Reihan bahri

Zainal

42

53
51

Muh. Nur alam
Qalbi nura

56
56
41

Dina nurmala sari

Dira angraeni
Nurul inayah

Patir

46

49

Sri yanti

55
44

Ramdani
Farhan

55
37
53
52
52
53
53

Annisa hamzah
Nur sakinah

Nurwahida
Avrrifah

Nurul fadilah
Nur diaul hag

Aulia rahmadina

p2 p3 p4 p5 pé p7 p8 p9 pl10 pll pl2 p13 pl4 p15 pl6 total

pl

53

45

49
50
41

45

50
54
41

58
58
51

53

59

38
59
57

45

48
43

50
42

50
39
53

60
53

57

60
58
61



Tabel 4.5

Hasil Uji Coba Validitas Angket Uji Coba Variabel X

Variabel r hitung Hasil Keterangan
X1 0,435 Valid Karena r hitung>0,355
X2 0,045 Tidak valid | Karena r hitung<0,355
X3 0,646 Valid Karena r hitung>0,355
X4 0,367 Valid Karena r hitung>0,355
X5 0,549 Valid Karena r hitung>0,355
X6 0,453 Valid Karena r hitung>0,355
X7 0,624 Valid Karena r hitung>0,355
X8 0,559 Valid Karena r hitung>0,355
X9 0,659 Valid Karena r hitung>0,355
X10 0,497 Valid Karena r hitung>0,355
X11 0,384 Valid Karena r hitung>0,355
X12 655 Valid Karena r hitung>0,355
X13 0,061 Tidak valid | Karena r hitung<0,355
X14 0,108 Tidak valid | Karena r hitung<0,355
X15 0,598 Valid Karena r hitung>0,355

Tabel 4.6

Hasil Uji Coba Validitas Angket Uji Coba Variabel Y.

Variabel r hitung Hasil Keterangan
X1 0,578 Valid Karena r hitung>0,355
X2 A, Valid Karena r hitung>0,355
X3 0,527 Valid Karena r hitung>0,355
X4 0,648 Valid Karena r hitung>0,355
X5 0,528 Valid Karena r hitung>0,355
X6 0,542 Valid Karena r hitung>0,355
X7 0,572 Valid Karena r hitung>0,355
X8 0,568 Valid Karena r hitung>0,355
X9 0,632 Valid Karena r hitung>0,355
X10 0,407 Valid Karena r hitung>0,355
X11 0,080 Tidak valid | Karena r hitung<0,355
X12 0,582 Valid Karena r hitung>0,355

40
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X13 0,560 Valid Karena r hitung>0,355
X14 0,553 Valid Karena r hitung>0,355
X15 0,492 Valid Karena r hitung>0,355
X16 0,448 Valid Karena r hitung>0,355

Tabel 4.5 dan 4.6, menunjukkan data hasil uji kuesioner yang telah di
lakukan dengan mengambil responden dari beberapa santri yang juga berstatus
sebagai siswa. yang di mana hasilnya menyatakan bahwa ada 3 item pada variabel
x yang tidak valid yaitu pada item no 2, 13, dan 14. selebihnya valid sedangkan
pada pengujian variabel y terdapat 1 item yang tidak valid yaitu pada item nomor
11 dan selebihnya valid. Dari hasil di atas maka item-item yang valid yang
kemudian akan di gunakan pada penelitian dan responden utama.

1. Nama-nama responden
Tabel 4.7

Nama Dan Kelas Responden

No Nama Kelas
1 | Alfian risky v
2 | Alif zahwan \Y
3 | Fadli ikram I'tisan \Y
4 | Mantasya v
5 | Muh. Zainul arif v
6 | Muhammad akram nur v
7 | Muhammad hakin v
8 | Muhammad rifali v
9 | Muhammad rizal v

10 | Muhammad sabir v
11 | Muhammad saputra v
12 | Mutmainnah v
13 | Nur salsabila v
14 | Restu ananda v
15 | Sabil al arif v
16 | Aisyah nur Azzahra v
17 | Dimas syaputra V




18 | Muh.zakhwan faith V
19 | Muhammad alfa risky \Y/
20 | Muhammad alif V
21 | Muhammad alif \Y/
22 | Muhammad aril firmansyah |V
23 | Naila uteri \Y/
24 | Nur asmaul husna V
25 | Nur inaya amirah \Y/
26 | Nur wulan cahyati V
27 | Nuraisyah fitri \Y/
28 | Nurul inayah \
29 | Nurzakina \Y/
30 | Putri indriani \Y/
31 | Ridho rahman ramadhan V
32 | Safira V
33 | Zalzabila V
2. Data hasil penyebaran kuesioner.
Tabel 4.8
Data Hasil Penyebaran Angket

Nama pl p2 p3 p4 p5 pé p7 p8 p9 p10

A awn

vaaga

Muh. Zainul arif
Muhammad akram nur
Muhammad hakin
Muhammad rifai
Muhammad rizal
Muhammad sabir
Muhammad saputra
Mutmainnah

Nur salsabila

Restu ananda

Sabil al arif

Aisyah nur Azzahra
Dimas saputra A
Muh.zakhwan faith
Muhammad alfa resky
Muhammad alif
Muhammad alif
Muhammad aril firmansyah
Maila utari

Nur asmaul husna

Nur inaya amirah

Nur wulan cahyati
Nuraisyah fitri

Nurul inayah
Nurzakina

Putri indriani

Ridho rahman ramadhan
Safira

Zalzabila
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p4 p5 pé p7 p8 p9 pl0 pl1l

il
=3
N

o
=9
w

kel
=3
I

p15 total

k=l
=

kel
)

o,
@
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3. Analisis data

Data yang telah di dapatkan harus melalui beberapa pengujian untuk
mengetahui apakah item petanyaan yang terdapat pada setiap indikator angket
yang di sebar itu valid dan reliabel. hal ini adalah salah satu syarat yang penting
agar data bisa di uji asumsi dan berikut ini adalah hadil uji valid dan reliabel item

pertanyaan.

a. Uji validitas
uji validitas adalah menguji alat ukur yang akan di gunakan untuk
mengukur apa yang ingin di ukur dalam proses penelitian apakah valid atau tidak
dan yang di maksud adalah pertanyaan-pertanyaan pada angket. %2 item di

katakana valid jika r hitung lebih besar dari r table dan di katakana tidak valid jika

42Nilda Miftahul Jannah, Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan Menggunakan
SPSS: 2021. h.3.
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r hitung lebih kecil dari r table. colom person correlation di tampilkan untuk
bemberikan bukti data valid atau tidak valid.
Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel r hitung | Hasil Keterangan

X1 0,499 Valid Karena r hitung>0,344
X2 0,507 Valid Karena r hitung>0,344
X3 0,511 Valid Karena r hitung>0,344
X4 0,374 Valid Karena r hitung>0,344
X5 0,530 Valid Karena r hitung>0,344
X6 0,504 Valid Karena r hitung>0,344
X7 0,644 Valid Karena r hitung>0,344
X8 0,640 Valid Karena r hitung>0,344
X9 0,490 Valid Karena r hitung>0,344
X10 0,448 Valid Karena r hitung>0,344
X11 0,452 Valid Karena r hitung>0,344
X12 0,445 Valid Karena r hitung>0,344

Dari tabel yang tersaji di atas menyatakan bahwasanya semua pertanyaan
yang berkaitan dengan pendidikan TKA/TPA (variabel X) valid karena nilai r
hitungnya lebih besar dari r table maka butir pertanyaan tersebut bisa di gunakan
untuk uji data selanjutnya.
Table 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Y

Variabel r hitung | Hasil Keterangan

Y1 0,563 Valid Karena r hitung>0,344
Y2 0,428 Valid Karena r hitung>0,344
Y3 0,468 Valid Karena r hitung>0,344
Y4 0,377 Valid Karena r hitung>0,344
Y5 0,366 Valid Karena r hitung>0,344
Y6 0,772 Valid Karena r hitung>0,344
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Y7 0,415 Valid Karena r hitung>0,344
Y8 0,371 Valid Karena r hitung>0,344
Y9 0,386 Valid Karena r hitung>0,344
Y10 0,406 Valid Karena r hitung>0,344
Y11 0,415 Valid Karena r hitung>0,344
Y12 0,425 Valid Karena r hitung>0,344
Y13 0,419 Valid Karena r hitung>0,344
Y14 0,374 Valid Karena r hitung>0,344
Y15 0,376 Valid Karena r hitung>0,344

Data yang tersaji pada table 4.9 dan 4.10, menunjukkan bahwa semua
butir pertanyaan yang menyangkut tentang hasil belajar pendidikan agama islam (
variabel Y) karena nilai r hitung lebih besar nilainya dari r table maka data di atas
bisa di gunakan untuk pengujian lainnya.

b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitasmerupakan pengujian alat ukur yang di ginakan yang dapat
menghasilkan data yang dapat di andalkan dan bersifat tidak sementara dengan
kata lain uji reliabilitas bisa mengukur variabel yang ada melalui pertanyaan-
pertanyaan yang di gunakan. pengujian ini di lakukan dengan membandingkan
nilai Cronbach’h alpha dengan taraf signifikan yang telah di tentukan (0,6)
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika nilai Cronbach’h alpha lebih besar dari pada 0,6 maka instrument di
katakana reliable.

Sedangkan jika Cronbach’h alpha lebih kecil dari 0,6 maka instrument

tidak reliable.®®

43Budi Darma, Statistika penelitian menggunakan SPSS; DKI Jakarta Guepedia: 2021
h.17.
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Tabel 4.11

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’h alpha | Hasil Keterangan

Pendidikan tka tpa | 0,729 Reliable Karena Cronbach
>0,6

Hasil belajar 0, 639 Reliable Karena Cronbach

pendidikan Agama >0,6

Islam (PAI)

Table 4.11, menyajikan data hasil analisis reliabilitas yang menunjukkan
bahwa kedua variabel di nyatakan reliable karena nilai Cronbach’h alpha lebih

besar dari 0,6 hal ini sesuai dengan kriteria yang telah di tentukan.

c. Uji normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji yang di lakukan untuk mengetahui
nilai sebaran data pada suatu variabel apakah sebaran datanya berdistribusi
normal. Pada uji ini di lakukan untuk mengetahui apakah data yang kita miliki
berdidtribusi normal. dengan kriteria sebagai berikut

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data yang di gunakan
berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data yang di gunakan

tidak berdistribusi normal.**

4 1smail Noy, Https://accounting.Binus.Ac.1d/2021/08/06/Memahami-Uji-Normalitas-
Dalam-Model-Regresi/ :6 Juni 2023; Di Akses Pada 25 mei 2024.



https://accounting.binus.ac.id/2021/08/06/Memahami-Uji-Normalitas-Dalam-Model-Regresi/
https://accounting.binus.ac.id/2021/08/06/Memahami-Uji-Normalitas-Dalam-Model-Regresi/

47

Tabel 4.12

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 33
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.42871434

Most Extreme Differences |Absolute 114
Positive .055

Negative -114

Test Statistic 114
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢

Tabel di 4.12, menunjukkan hasil analisis yang menyatakan bahwa data
yang ada memiliki distribusi normal karna nilai signifikansi yang di hasilkan lebih
besar dari 0,05 yang sesuai dengan Kkriteria data berdistribusi normal.

d. Uiji linearitas

Uji linearitas merupakan uji yang di lakukan untuk mengetahui apakah
kedua variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan,
adapun kriteria dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Jika nilai probabilitas > dari 0,05 maka hubungan antara variabel(X)

dengan variable (Y) adalah linear.

Jika nilai probabilitas < dari 0,05 maka hubungan antara variabel (X)

dengan variable (Y) adalah tidak linear.*

%5 Cruisietta Kaylana Setiawan Dan Sri Yanthy Yosepha, Pengaruh Green Marketing
Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk The Body Shop Indonesia, Vol.10,
No.1 Januari 2020, h.4.
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Tabel 4.13

Hasil Uji Linearitas

Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
y *x |Between (Combined) 473.727| 13 36.441 1.817 115
Groups Linearity 227.095| 1| 227.095| 11.325 .003
Deviation from 246.632| 12 20.553 1.025 466
Linearity
Within Groups 381.000| 19 20.053
Total 854.727| 32

Pada tabel 4.13, tersaji data hasil analisis uji linearitas yang telah di
lakukan maka hasil dari analisis tersebut di hasilkan nilai signifikan pada
Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa

hubungan antara variabel(X) dengan variable () adalah linear.

4. Uji hipotesis

a. YR

Uji T di lakukan untuk mendapatkan informasi apakah variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian ini di lakukan untuk mengetahui
apakah variabel X berarti terhadap variabel Y.uji T dapat di ketahui dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t table, dengan criteria sebagai berikut:

Jika t-hitung> dari t-table atau signifikansi< 0,05 maka hipotesis ha di
terima dan hipotesis ho di tolak, yang berarti bahwa variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat
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Sedangkan jika t-hitung< dari t-table atau signifikansi > dari 0,05 maka ho

di terima dan ha di tolak, yang berarti variabel bebas tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat*®

Tabel 4.14

Hasil Uji t

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 25.442 5.865 4.338| <.001
X S22 .156 515| 3.349 .002

a. Dependent Variable: y

Table 4.14, menyajikan data hasil analisis uji t yang menunjukkan

signifikansi bernilai kurang dari 0,05 yaitu 0,002 dan juga nilai t hitung lebih

besar dari t table yang di mana berarti menyatakan bahwa variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. Uji determina

n

Uji determinan merupakan uji yang di lakukan untuk mengetahui berapa

nilai persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau sejauh

mana perubahan variabel terikat yang di sebabkan oleh variabel bebas yang di

mana memiliki kriteria bahwasanya semakin nilai hasil olah data mendekati angka

1 maka itu berarti besar pula pengaruh variabel (x) terhadap variabel (Y).*

46 Setiawati,Analisis Pengaruh Kebijakandeviden Terhadap Nilai Perusahaan Pada

Perusahaan Farmasi Di Bei :Jurnal Inovasi Pendidikan, VVol.1 No. 8 Januari 2021,.h.1585.

47 Ibid, h.23-23.




50

Tabel 4.15

Hasil Uji Determinasi

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 9232 .853 .848 1.12489
a. Predictors: (Constant), x

Pada tabel yang ada di atas menunjukkan bahwasanya data yang ada
menghasilkan nilai Adjusted R Square sebanyak 0,848. di mana nilai tersebut
mendekati angka 1 yang sesuai dengan criteria hipotesis determinasi . yang berarti
tingkat pengaruh variabel X terhadap Y itu besar pengaruhnya.

c. Nilai raport responden.

Berikut adalah table yang menyajikan data nilai raport siswa kelas IV dan
V di SDN N. 211 Inpres Campagaya. nilai rata-rata di ambil dari nilai hasil belajar
selama 1 semester terakhir dengan berupa data semester ganjil sehingga penulis
dapat menentukan nilai rata-rata.

Table 4.16

Tingkat nilai rata-rata hasil belajar peserta didik semester ganjil.

No Kategori Rentang N Persentase
perolehan
nilai
1 Rendah 70-79 3 9,1%
2 Sedang 80-89 24 72,7%
3 Tinggi 90-99 6 18,2%
Jumlah 33 100%

Table di atas menunjukkan nilai hasil belajar selama 1 semester dengan

rentang nilai rata-rata sedang (80-89) paling banyak di peroleh oleh siswa yaitu
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sebanyak 24 siswa di susul oleh rentang rata rata tinggi (90-99) yang di peroleh
sebanyak 6 orang siswa dan terkhir nilai rentang rendah (70-79) yang hanya di
peroleh 3 orang siswa.

Berikut merupakan data hasil wawancara bersama guru pendidikan Agama
Islam (PAI) di SDN No.211 Inpres Campagaya yang secara langsung
melaksanakan proses pembelajaran dan berinteraksi langsung dengan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di
SDN No. 211 Inpres Campagaya .

“Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI ) di sekolah ini
berjalan dengan baik sesuai dengan kurikulum yang ada, siswa belajar
dengan dengan tertib jika jam pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) sampai selesai dan mengerjakan setiap tugas yang di berikan
dengan baik. Dan jika di persentasekan maka 95% proses
pembelajaran di sekolah ini berjalan dengan baik™.

Menurut guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN No. 211 Inpres
Campagaya bahwa proses pembelajaran yang selama ini di laksanakan itu sudah
berjalan dengan baik sesuai dengan yang seharusnya di laksanakan dalam proses
pendidikan yang ada dalam kurikulu Pendidikan Agama Islam (PAI).

“Perbedaan yang nampak pada siswa yang telah mengikuti pendidikan

TKA/TPA di luar sekolah yaitu siswa sudah mampu mengenali dan

membaca Al- Qur’an juga sudah bisa menuliskannya sedangkan di

kelas bawah yang belum mengikuti pendidikan TKA/TPA masih

berusaha mengenali huruf hija’iyah”.

Menurut guru PAI terdapat pula perbedaan siswa yang mengikuti

pendidikan TKA/TPA dengan yang tidak, yang lebih jelas yaitu nampak pada

baca tulis Al-Qur’annya yang di mana siswa yang mengikuti pendidikan
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TKA/TPA sudah bisa membaca dan menulis Al-Qur’an sedangkan yang belum
pendidikan TKA/TPA baru mulai mempelajari huruf hija’iyah.
C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengambil sampel
sebanyak 33 orang yang berasal dari 124 populasi yang di mana 33 orang
responden tersebut berasal dari kelas IV dan V di SDN No. 211 Inpres
Campagaya.

Dalam penelitian ini pengumpulan data di lakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh pendidikan TKA/TPA terhadap hasil belajar pendidikan
Agama Islam (PAl). Yang di dalamnya merumuskan 3 permasalahan yang telah
terjawab setelah penelitian di lakukan yaitu,pertama tentang bagaimana proses
pelaksanaan pendidikan Agama Islam di SDN No. 211 Inpres Campagaya yang
telah berlangsung selama ini, yang kedua tentang bagaimana hasil belajar
pendidikan Agama Islam siswa-siswi di SDN No. 211 Inpres Campagaya, dan
yang ketiga adalah tentang bagaimana pengaruh pendidikan TKA/TPA terhadap
hasil belajar siswa SDN No. 211 Inpres Campagaya.

Proses penelitian ini di mulai dari menguji instrument yang akan di
gunakan pada penelitian pengaruh pendidikan TKA/TPA terhadap hasil belajar
pendidikan Agama Islam (PAI) apakah valid dan reliaber untuk di jadikan alat
ukur dan dapat di gunakan untuk pengujian selanjutnya. Setelah itu di lanjutkan
dengan uji asumsu klasik yang dimana terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas
yang di mana data hasil uji asumsi klasik akan di lanjutkan ke uji selanjutnya

yaitu uji hipotesis yang terdiri dari uji T dan uji determinasi.



53

Hasil uji T menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,002
yang berarti ha di terima dan ho di tolak yang menandakan bahwa terdapat
pengaruh pendidikan TKA/TPA terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam
secara posistif. Hal ini menandakan bahwa adanya pendidikan TKA/TPA dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa di SDN NO. 211 Inpres Campagaya.

Hasil koofisien determinasi yang di hasilkan oleh data yang dimiliki
sebesar 84,8% yang artinya adanya pendidikan TKA/TPA berpengaruh signifikan
sebesar 84,8% terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di
SDN No. 211 Inpres Campagaya hal ini juga di buktikan dengan hasil wawancara
dengan guru PAI di SDN No. 211 Inpres Campagaya yang mengatakan bahwa
terdapat perbedaan antara yang tidak ikut pendidikan TKA/TPA dan yang ikut
pendidikan TKA/TPA yang nampak pada kemampuan siswa dalam baca tulis Al-
Qur’an. dan di mana sisa persentase nilai koofisien determinasi yang berjumlah
15,2% dapat di pengaruhi oleh faktor-faktor lainnya di luar dari penelitian yang di
lakukan saat ini oleh penulis.

Kemudian terdapat pengumpulan data dengan wawancara dan
dokumentasi data- data yang mendukung data hasil analisis yang menjelaskan
bahwa 95% proses pembelajaran di SDN NO. 211 Inpres Campagaya berjalan
dengan baik sesuai dengan kurikulum yang ada di mana guru dan siswa
menjalankan perannya masing-masing dalam proses pembelajaran, di mana siswa
dengan tertib dan kondusif mengikuti pelajaran PAI sampai selesai dan
mengerjakan tugas dengan baik dan hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Ifan

junaedi, yang berjudul proses pembelajaran yang efektif. Yang menyatakan
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bahwa pembelajaran yang efektif ( baik) adalah suatu pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan baik kondusif di dalam kelas
dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.*®

Dan pada penelitian sudah bisa di kategorikan bahwa pelaksanaan
pembelajaran PAI sudah baik sebab peserta didik sengat tertib bisa belajar belajar
dengan baik dan kondusif dalam kelas sampai pelajaran selesai sehingga tujuan
pembelajaran tercapai sampai selesai.

Hasil belajar PAI siswa di SDN No. 211 Inpres Campagaya sudah bisa di
katakan baik sebab siswa di SDN No. 211 Inpres Campagaya mendapatkan nilai
raport yang mencapai nilai 70-90. nilairaport yang cukup tinggi ini terungkap dari
hasil wawancara guru PAIl yang mengatakan bahwa siswa cukup aktif dan di
siplin di dalam kelas pada saat jam pelajaran yang menyebabkan peningkatan
pemahaman dan menambahnya pengetahuanhanya beberapa yang mungkin
memang lambat tanggap yang kadang hanya diam jika di tanya tentang pelajaran
yang telah di berlangsung selebihnya siswa-siswi sudah aktif menjawab dan sudah
faham pada pelajaran pendidikan Agama Islam dan juga sarana dan prasarana
pendukung yang cukup memadai. sama halnya dengan penelitian sebelumnya dari
Sultan Hasanuddin(2016). mendeskripsikan bahwa kedisiplinan belajar memiliki
korelasi positif dan erat terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam siswa di
SMPN 2 Ponre Kabupaten Bone.

Dan pada penelitian ini dapat di simpulkan juga bahwasanya baiknya hasil

belajar dan nilai rata-rata yang cukup tinggi siswa di SDN No. 211 Inpres

48 Ifan Junaedi, Proses Pembelajaran Yang Efektif; ISAMAR, Vol. 3, No.2, Mei 20 19,
h.24.



55

Campagaya sebab adanya disiplin siswa dalam proses pembelajaran PAI yang
menyebabkan peningkatan pemahaman dan menambahnya pengetahuan karna
disiplin belajar yang baik dengan mengikuti pemebelajaran sampai selesai.

Adanya pendidikan TKA/TPA hadir di tengah-tengah masyarakat bisa di
katakan berpengaruh positif dalam membantu meningkatkan pendidikan Agama
lislam (PAI) di karenakan jika hanya mengandalkan pendidikan Agama Islam di
sekolah maka akan kurang sebab ada batasan waktu yang telah di tentukan di
mana itu itu akan kurang dalam pembinaan generasi islam kedepannya jadi
keberadaan pendidikan TKA/TPA ini sangatlah bermanfaat untuk generasi
islam.hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh
Syamsidar, M Azkari Zakariah, dan Hartono (2024). di mana pada hasil
penelitiannya mendeskripsikan bahwa pembelajaran (TPQ) An-nafii memberikan
dampak yang baikdalam meningkatkan segala aspek keagamaan terutama baca
tulis Al-Qur’an secara signifikan kepada peningkatan hasil belajar PAI siswa di
SD Negeri 1 Tolowe Ponre. berbagai uji statistik yang telah di lakukan
menyatakan adanya korelasi yang signifikan antara pemeblajaran TPQ dan hasil
belajar.

Pembelajaran TPQ An-Nafii melibatkan segala aspek pemahaman Al-
Qur’an dan kualitas pembelajaran sedangkan hasil belajar mencakup pemahaman

materi PAIl Kkeaktifan siswa dan peningkatan nilai. Kesimpilannya bahwa
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keberadaan TPQ berkontribusi positif dan signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar PAI di SD Negeri 1 Tolowe Ponre.*

Sama halnya dengan penelitian kali ini yang hasil penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dengan adanya pendidikan
TKA/TPA terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam sebab siswa yang
mengikuti pendidikan TKA/TPA hasil belajarnya baik dari segala aspek utamanya

pada baca tulis Al-Qur’an.

49Syamsidar, M. Azkari Zakariah, Dan Hartono. Pembelajaran Taman Pendidikan Al-
Qur’an (Tpq) Dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam; Jurnal On
Education, Vol.6,No.2, Januari 2024, h.14917-14918.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan proses penelitian tentang pengaruh pendidikan
TKA/TPA terhadap hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SDN
No. 211 Inpres Campagaya yang di mana bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah di tetapkan sejak awal telah terjawab dan dapat di simpulkan
bahwa:
1. Proses pelaksanaan pendidikan Agama islam di siswa di SDN No. 211
Inpres Campagaya 95% berjalan dengan baik dan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku yang di mana guru PAI melakukan perannya
sebagai pendidik yang bertugas mendidik siswa di bidang keagamaan
yang bertanggung jawab mengontrol persoalan keagamaan siswa
sampal kepada bagaimana siswa bisa menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari
2. Hasil belajar siswa di SDN No. 211 Inpres Campagaya termasuk
kategori baik sebab nilai yang di peroleh oleh siswa sudah mencapai
nilai 70-90 karena keaktifan dan ketertiban siswa dalam proses
pembelajaran pendidikan Agama Islam.
3. Hasil analisis data dan alat pengumpulan data lainnya menyatakan

bahwa terdapat pengaruh pendidikan TKA/TPA terhadap
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hasil belajar pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SDN No. 211
Inpres Campagaya. Dengan hasil uji determinasi yang menyatakan
bahwa pendidikan TKA/TPA memengaruhi hasil belajar pendidikan
Agama Islam (PAI) siswa di SDN No. 211 Inpres Campagaya sebesar
84,8% . yang berarti bahwa pendidikan TKA/TPA sangat besar
terhadap belajar pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SDN No. 211
Inpres Campagaya yang di lihat dari siswa-siswanya yang mengikuti
pendidikan TKA/TPA hasil belajarnya sudah baik apalagi pada baca
tulis Al-Qur’annya.
B. Saran

Dari pemaparan kesimpulan di atas penulismengajukan beberapa saran

antara lain sebagai berikut:

1. Peran orang tua bagi siswa sangatlah penting termasuk pada proses
perkembangan pengetahuan pendidikan keaagmaan anak maka dari itu
agar kiranya orang tua bisa memperhatikan lingkungan belajar anak
supaya menempatkan anaknya pada wadah yang dapat mendidiknya
dengan sebaik mungkin contohnya mengikutsertakan anak pada
pendidikan keagaamaan di luar sekolah seperti pendidikan TKA/TPA.

2. Kepada seluruh guru dan kepala sekolah di SDN.No. 211Inpres
Campagaya agar kiranya lebih ekstra dalam mengontrol pendidikan
siswa , termasuk dalam bidang keagamaan agar bisa menjadi generasi

Islam yang lebih berkualitas.
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Lampiran 5 Angket penelitian.

ANGKET
PENGARUH PENDIDIKAN TKA/TPA TERHADAP HASIL BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) SISWA DI SDN NO. 211 INPRES
CAMPAGAYA

IDENTITAS DIRI
Nama

Kelas

No absen

Petunjuk pengisian

Berulah tanda silang (x) pada setiap pertanyaan, dengan memperhatikan kriteria
di bawah ini

SL : Selalu

SR : Sering

KK  : Kadang-Kadang

TP : Tidak Pernah

A. PENDIDIKAN AGAMA DI TKA/TPA

No Pertanyaan Pilihan

SL | SR | KK

TP

1. | Apakah di TKA/TPA anda di ajar membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar?

2. | Apakah di TKA/TPA anda selalu di ajarkan membiasakan
mengucap salam saat bertemu orang lain?

3. | Apakah di TKA/TPA anda ada waktu setoran hafalan Al-
Qur’an?

4. | Apakah di TKA/TPA anda di hukum jika tidak mengaji?

5. | Apakah di TKA/TPA anda di ajarkan mengenal huruf
hija’iyah?

6. | Apakah di TKA/TPA anda ada sesi bercerita mengenai kisah
sejara islam?

7. | Apakah di TKA/TPA anda pernah mendengar kisah seorang
nabi dan rosul?

8. | Apakah guru TKA/TPA anda mengajarkan bacaan shalat
yang benar?
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9. | Apakah di TKA/TPA anda ada di ajarkan tentang puasa?

10. | Apakah di TKA/TPA anda selalu di ajarkan memahami Al-
Qur’an?

11. | Apakah di TKA/TPA anda ada pembelajaran tentang do’a-
do’a harian?

12 | Apakah di TKA/TPA anda, guru menegur anda jika tidak
shalat berjama’ah?

B. KEMAMPUAN BELAJAR PAI SISWA
No Pertanyaan Pilihan
SL|SR | KK |TP

1. | Apakah anda mengacungkan tangan jika di suruh
menyebutkan huruf hija;iyah?

2. | Apakah anda menjawab pertanyaan guru ketika guru
bertanya soal sejarah salah satu nabi?

3. | Apakah anda bisa menjawab pertanyaan guru jika di Tanya
soal rukun shalat?

4. | Apakah anda mampu menjawab pertanyaan guru jika
bertanya tentang jumlah do’a-do’a harian?

5. | Apakah anda menjawab pertanyaan guru yang bertanya
tentang masalah puasa ?

6. | Apakah anda sering mengacungkan tangan jika di Tanya
tentang jumlah nabi?

7. | Apakah anda langsung menjawab pertanyaan guru jika guru
bertanya tentang do’a apa yang di baca ketika mau belajar?

8. | Apakh anda memberikan menjawab pertanyaan teman jika
bertanya tentang berapa jumlah rukun islam?

9. | Apakah apakah anda melaksanakan shalat tepat pada
waktunya?

10. | Apakah anda mengumpulkan tugas yang di berikan guru
PAI?

11. | apakah anda berpuasa di saat bulan suci ramadhan dan
mengisi buku amaliah ramadhan yang di berikan guru PAI?

12. | Apakah anda sering shalat berjamaah di masjid ?

13. | Apakah anda meninggalkan shalat padahal telah di beri tau
oleh guru bahwa shalat adalah kewajiban?

14. | Apakah apakah anda sering alfa berpuasa pada bulan suci

ramadhan padahal guru sudah memberitahukan hukumnya
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wajib ?

15.

Apakah anda berbohong kepada guru saat di Tanya apakah
sudah membaca al-qur’an padahal tidak mengaji karna takut
di marahi guru?




Lampiran 6 hasil wawancara
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No Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah proses pembelajaran

Kira berapa persen?

pendidikan Agama Islam di
sekolah ini berjalan dengan

baik? Jika di persenkan kira-

Proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di sekolah ini berjalan dengan
baik sesuai dengan kurikulum yang ada.
siswa belajar dengan tertib jika jam
pelajaran pendidikan Agama Islam (PAI)
sampal selesai dan mengerjakan setiap tugas
yang di berikan dengan jika di
persentasekan maka 95% proses belajar

berjalan dengan baik.

2. | Bagaimana cara anda selaku

yang telah di laksanakan?

guru PAI untuk mengevaluasi

hasil proses pembelajaran

Jika secara umum kan ada ujian akhir
semester itu salah satunya tapi kadang di
dalam pembelajaran di hari-hari biasa di
berikan pertanyaan-pertanyaan yang

berkaitan dengan topik yang di bahas dan

itu di lakukan di akhir pembelajaran.

3. | Apakah sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana pendikung
pendukung pembelajaran | pembelajaran PAI cukup baik karna ada
PAI sudah memadai? buku paket di setiap kelas.

4. | Apakah siswa aktif dalam | Lumaya meskipun ada beberapa yang

proses pembelajaran PAI?

mungkin kurang daya tanggapnya jadi

kadang lebih banyak diam saat proses
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pembelajaran tapi itu hanya beberapa orang
selebihnya sudah aktif dan cepat faham
pada proses pembelajaran dan juga dapat

menjawab jika di evaluasi.

Apakah semua siswa di

sekolah ini mengikuti

pendidikan TKA/TPA?

Pada kelas rendah seperti kelas 1,2, dan tiga
belum semua tapi kelas 4 keatas semua

mengikuti pendidikan di TKA/TPA.

Bagaimana tanggapan anda

tentang siswa yang ikut

pendidikan TKA/TPA?

Menurut saya selaku guru PAI itu sangat
baik karena bisa membantu meningkatkan
pendidikan keagamaan siswa dan juga
waktu siswa bisa di manfaatkan di luar

sekolah bukan hanya main-main saja.

Bagaimana hasil  belajar

pendidikan Agama Islam
(PAI) siswa yang mengikuti

pendidikan TKA/TPA di luar

Siswa yang ikut pendidikan TKA/TPA di
luar jam sekolah itu hasil belajarnya bisa di
katakana baik terutama pada baca tulis Al-

Qur’annya sudah baik

sekolah?
Apa perbedaan dari siswa
yang mengikuti pendidikan

TKA/TPA dengan siswa yang
tidak mengikuti pendidikan

TKA/TPA?

. Perbedaan yang nampak pada siswa yang
telah mengikuti pendidikan TKA/TPA di
luar sekolah yaitu siswa sudah mampu
mengenali dan membaca Al- Qur’an juga
sudah bisa menuliskannya sedangkan di

kelas bawah yang belum mengikuti
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pendidikan TKA/TPA masih berusaha

mengenali huruf hija’iyah
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